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ABSTRAK

Mohammad Ali Aziz Fikri. 2018. Pengorganisasian Anggota PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik Masa Khidmat 2017-2019. Program Studi Manajemen
Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. H. Mufti Labib, Lc., MLC

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yakni bagaimana pengorganisasian
anggota di dalam organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik?

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh,
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus masalah penelitian ini
terletak pada pengorganisasian anggota di PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.
Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
fenomenologi dengan metode pengumpulan data dan analisis data. Penelitian ini
menggunakan jenis data primer dan sekunder yang diperoleh dari informan serta
dokumen mengenai jenis data-data yang dibutuhkan. Adapun untuk menguji
pengabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi.

Penelitian ini memperoleh hasil yaitu penerapan pengorganisasian anggota
PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik. Masing-masing pengurus departemen,
lembaga, dan badan yang ada di organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
menyusun program kerja di saat konferensi anak cabang, dan ditetapkan pada
rapat kerja. Dalam melaksanakan program Kkerja, setiap bidang pengurus dibantu
oleh anggota pengurus bidang lain karena adanya keterbatasan jumlah anggota
pengurus. Wewenang mengenai program kerja sepenuhnya diberikan kepada
kepala koordinator masing-masing bidang dan masih dalam komando ketua PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

Kata Kunci: Pengorganisasian, Anggota, PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata kerja to
manage secara umum berarti mengurusi. Manajemen dipakai bagi pimpinan
dan kepemimpinan, yaitu orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin.
Dengan demikian, orang yang memimpin atau pemimpin biasa disebut

dengan manajer.

Dalam sejarah perkembangannya manajemen telah masuk dalam rana
agama, tradisi, adat istiadat, dan sosial budaya. Hal ini karena yang utama
dalam manajemen adalah aspek sosial kemasyarakatan yang berbentuk
organisasi. Organisasi diperlukan karena manusia terbatas pada kemampuan
dan pengetahuannya, dan pengertian organisasi adalah sekelompok orang
yang berkerja sama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai

serangkaian tujuan tertentu?.

Buchari Alma mengatakan, bahwa manajemen diartikan sebagai suatu
kegiatan planning, organizing, staffing, coordinating, dan controlling
pekerjaan orang lain untuk mencapai satu atau lebih tujuan®. Dalam karya
ilmiah ini, penulis akan menfokuskan pada salah satu fungsi manajemen.

Fungsi manajemen yang dimaksud adalah pengorganisasian.

Pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan tersebut®. Dalam Islam, organisasi merupakan suatu kebutuhan.
Organisasi berarti kerja sama. Organisasi tidak diartikan semata-mata sebagai
wadah. Pengertian organisasi itu ada dua, yaitu pertama organisasi sebagai

wadah atau tempat. Kedua pengertian organisasi sebagai proses yang

1 Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992) hal 9-10.

2 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2005) hal 4.

3 Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008) hal 140.

4 George Terry dan Leslie W, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hal 9.



dilakukan bersama-sama, dengan landasan yang sama, tujuan yang sama, dan
juga cara yang sama’. Islam memandang pengorganisasian itu untuk
menekankan bagaimana pekerjaan di dalam organisasi tertata dengan rapi®.
Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surat Ash Shaff ayat 4.

Gasian G 518 iia it (8 5B il Sl 0 )

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di
jalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akan seperti bangunan

yang tersusun kokoh.”

Ayat di atas memberikan indikasi, bahwa betapa pentingnya suatu
organisasi membentuk struktur organisasi yang baik dan kokoh guna
mewujudkan tujuan organisasi. Seorang pimpinan harus mampu menyusun
barisan yang teratur dan kokoh dalam organisasi yang dipimpinnya serta
berkewajiban menciptakan  kebersamaan, kekompakan, kesinerjikan
anggotanya dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga akan

mencapai hasil yang maksimal’.

Stoner, Freeman, dan Gilbert sebagaimana yang dikutip oleh Erni dan
kuriawan mengatakan, bahwa ada empat pilar (building blocks) yang menjadi
dasar untuk melakukan proses pengorganisasian. Keempat pilar tersebut
adalah pembagian kerja (division of work), pengelopokan pekerjaan
(depertamentalization), penentuan relasi antar bagian dalam organisasi
(hierarchy), serta penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan aktivitas

antar bagian dalam organisasi atau koordinasi (coordination).

Pilar pertama ada di dalam fungsi pengorganisasian adalah pembagian
kerja (division of work). Dalam perencanaan berbagai kegiatan atau pekerjaan

tentu telah ditentukan untuk mencapai tujuan. Keseluruhan kegiatan dan

5> Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2008) hal 27.

5 Nur Qolbi Afandi, Skripsi, Pengorganisasian Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU)
Jawa Timur, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016) hal 23.

7 Siti Fatimah, Manajemen Kepemimpinan Islam (Bandung: Alfabeta, 2015) hal 160.



pekerjaan yang telah direncanakan tersebut tentu perlu disederhanakan untuk

mempermudah pengimplementasiannya.

Pilar kedua adalah pengelompokan pekerjaan (departementalization).
Setelah pekerjaan dispesifikasikan, maka kemudian pekerjaan-pekerjaan
tersebut dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu yang sejenis. Proses
mengelompokkan dan menamai bagian pekerjaan menurut Kriteria tertentu

disebut departementalization.

Pilar ketiga adalah penentuan relasi antar bagian dalam organisasi
(hierarchy). Dalam penentuan hierarki organisasi melalui penentuan span of
management control dan chain of command, manajer perlu
mempertimbangkan apakah akan menggunakan jenis hierarki yang bersifat
horizontal (flat hierarchy) atau vertikal (tall hierarchy). Hierarki horizontal
adalah bentuk struktur organisasi yang bagian-bagian organisasinya banyak
ke samping, dan meminimalkan jumlah subbagian atau departemen. Adapun
hierarki vertikal meminimalkan bagian-bagian organisasi ke samping secara

horizontal, dan memperbanyak subbagian atau departemen secara vertikal.

Pilar keempat adalah koordinasi (coordination). Pilar terakhir dari proses
pengorganisasian adalah koordinasi. Koordinasi (coordination) sebagaimana
menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert pada dasarnya adalah proses dalam
mengintegrasikan seluruh aktivitas dari berbagai departemen atau bagian

dalam organisasi agar tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif®.

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama disingkat IPNU adalah organisasi yang
merupakan wadah tempat berhimpun para pelajar Nahdlatul Ulama. IPNU
didirikan oleh KH. Dr. Thalhah Mansyur pada tanggal 24 Februari 1954/ 20
Jumadil Akhrir 1373 H. Sejak IPNU berdiri, IPNU menjadi bagian dari LP
Maarif. Pada tahun 1966 IPNU secara resmi melepaskan diri dari LP Maarif
dan menjadi salah satu Badan Otonom Nahdlatul Ulama. Pada tanggal 1

Februari 1988, nama lIkatan Pelajar Nahdlatul Ulama berubah menjadi Ikatan

8 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Op. Cit. hal 152-159.



Putra Nahdlatul Ulama. Pada kongres IPNU ke-14 di Surabaya tahun 2003

kepanjangan IPNU kembali menjadi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama®.

Pimpinan Anak Cabang lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PAC IPNU)
merupakan suatu kesatuan organik yang memiliki kedudukan sebagai
pemegang kepemimpinan organisasi di tingkat kecamatan'®. Pimpinan Anak
Cabang lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama Manyar Kabupaten Gresik (PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik) merupakan salah satu dari Pimpinan Anak
Cabang IPNU yang ada di Kota Gresik. PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik menerapkan pengorganisasian anggotanya. Pengorganisasian anggota
tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektifitas anggota PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik di dalam menjalankan tugasnya serta untuk

mencapai tujuan organisasi.

Peneliti tertarik menjadikan PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
sebagai objek penelitian karena di PAC IPNU Manyar Kabupaten memiliki
banyak program kerja yang terlihat di masyarakat. Di dalam masyarakat
organisasi ini sangat terlihat apabila dibandingkan dengan organisasi pemuda

yang lain.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan studi yang mendalam dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengorganisasian Anggota PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik Masa Khidmat 2017-2019”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat
oleh penulis dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengorganisasian anggota

di dalam organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik?

Tujuan Penelitian

9 As’ad Thoha Dkk, Pendidikan Aswaja & Ke-Nu-An, (Sidoarjo: Al-Maktabah, 2014) hal 56-57
10 Ahmad Murodi Mursyid dan Fathoni, Peraturan Organisasi Peraturan Pimpinan Pusat
lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama, (Jakarta Pusat: Sekretariat Jenderal Pimpinan Pusat Ikatan
Pelajar Nahdlatul Ulama, 2010) hal 109



Penelitian ini bertujuan atas dasar pada sebuah rumusan masalah di atas.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengorganisasian anggota PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik serta dapat memberikan masukan pemikiran
kepada organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik khususnya kepada
ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik supaya organisasi ini dapat
berkembang lebih baik lagi.

Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini terwujud, terdapat dua manfaat yang diharapkan
oleh penulis. Manfaat Pertama adalah secara teoritis. Hasil penelitian yang
dilakukan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan memperkaya
wacana tentang pengorganisasian di Prodi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi. Manfaat Kedua adalah secara praktis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi sumber daya
manusia yang terlibat dalam penerapan pengorganisasian anggota organisasi
yang terdapat di PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik. Bagi penulis untuk
belajar menambah wawasan dalam bidang keilmuan dalam pengorganisasian
anggota serta dapat dijadikan pijakan peneliti-peneliti selanjutnya untuk

melakukan pengembangan penelitian.

Definisi Konsep
Konsep atau pengertian, merupakan salah satu unsur pokok dari
penelitian. Konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok
fakta atau gejala yang menjadi pokok perhatian.!! Untuk menghindari
kemungkinan adanya kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini, dan
guna mempermudah memahaminya, akan dijelaskan beberapa istilah yang
dijadikan judul dalam penelitian ini.
1. Pengorganisasian
Menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue pengorganisasian adalah
mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan

memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut'?.

11 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1994) hal 21.
12 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Loc. Cit.



Sedangkan Danang Sunyoto dan Burhanudin mengatakan, bahwa
pengorganisasian adalah Proses yang mencakup penentuan tugas yang
harus dikerjakan, siapa yang melakukan tugas tersebut, bagaimana tugas
tersebut akan dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa, dan di mana

keputusan-keputusan akan dibuat®2.

2. Anggota
Anggota adalah orang atau badan yang menjadi bagian dalam suatu

golongan (perserikatan, organisasi, dewan, panitia, dsb)*.

3. IPNU & PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama disingkat IPNU, adalah organisasi
yang merupakan wadah tempat berhimpun para pelajar Nahdlatul Ulama?®®.
Sedangkan Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PAC
IPNU) merupakan suatu kesatuan organik yang memiliki kedudukan

sebagai pemegang kepemimpinan organisasi di tingkat kecamatan®®.

4. Pengorganisasian Anggota PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
Apabila pengertian dari pengorganisasian dan anggota telah diketahui.
Maka dapat disimpulkan, bahwa pengorganisasian anggota PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik adalah mengelompokkan dan menentukan
berbagai kegiatan organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik dalam
jangka waktu satu periode (dua tahun) dan memberikan kekuasaan kepada
anggota yang bersangkutan atau sesuai dengan bidangnya masing-masing

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan.

5. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik yang berlokasi Gedung MWC NU Manyar, JI. KH. Sahlan 1,
Manyarrejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Lokasi penelitian

13 Danang Sunyoto dan Buhanudin, Teori Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta: CAPS, 2015)
hal 2.

1 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia Press) hal 54.

15 As’ad Thoha DKk, Loc. Cit

16 Ahmad Murodi Mursyid dan Fathoni, Loc. Cit



tersebut mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga pelaksanaan penelitian

berjalan dengan lancar.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, peneliti
menguraikan secara garis besar tentang pokok bahasan dalam setiap bab

penelitian, yaitu terdapat lima bab.

Pertama, berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini akan diisi
pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika

pembahasan.

Kedua, berisi tentang kajian teoritik. Bab ini merupakan bagian skripsi

yang menekankan pada aspek teori dan riset terdahulu dan kerangka teori.

Ketiga, berisi tentang metode penelitian. Bab ini dijelaskan secara rinci
tentang metode dan teknik yang digunakan dalam mengkaji objek penelitian.
Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik validitas data, dan teknik analisis data.

Keempat, berisi tentang hasil penelitian. Bab ini merupakan inti dari
penelitian. Kondisi riil di lapangan dan hasil penelitian akan dipaparkan
dalam bab ini. Bab ini menyampaikan profil utuh dari obyek yang diteliti
sekaligus permasalahan yang dihadapinya. Bab ini membahas tentang data-
data yang terkait dengan rumusan masalah di antaranya gambaran umum
objek penelitian, penyajian data, dan pembahasan hasil penelitian (analisis
data).

Kelima, berisi tentang penutup. Bab ini merumuskan ulang dan
menyimpulkan dari jawaban rumusan masalah penelitian dan saran atau

rekomendasi praktis terkait dengan temuan penelitian.



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian pertama yang relevan dengan judul ini adalah Implementasi
Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren Al-Islah Desa Sukadamai
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian tersebut disusun
oleh Misbakhul Munir (2017)} dari Jurusan Manajemen Dakwah,
Universitas IAIN Raden Intan Lampung. Penelitian tersebut berfokus pada
implementasi pegorganisasian dengan didukung adanya data-data yang
diperoleh dari lapangan, yakni mengenai pengorganisasian di dalam Pondok
Pesantren Al-Islah Desa Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian tersebut menggunakan metode yang bersifat deskriptif

dengan melukiskan keadaan objek penelitian.

Hasil dari penelitian tersebut adalah implementasi  fungsi
pengorganisasian Pondok Pesantren Al-Islah tidak berjalan dengan baik. Hal
ini disebabkan beberapa faktor, antara lain pengorganisasian pondok
pesantren yang kurang, terjadi tumpang tindih dalam pembagian tugas,
penempatan tenaga kerja memilih tenaga kerja dengan sistem tunjuk, kurang
adanya pengurus yang handal, kurangnya partisipasi manajemen dalam
membentuk keikutsertaan para pengurus dalam memotivasi seluruh personil
yang terlibat. Jadi, Implementasi Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren
Al-Islah Desa Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan

masih belum optimal.

Penelitian kedua yang relevan dengan judul ini adalah Pengorganisasian
Di Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) Jawa timur. Penelitian
tersebut disusun oleh Nur Qolbi Arifandi (2016)® dari Jurusan Manajemen

Dakwah, Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. Fokus penelitian

17 Misbakhul Munir, Skripsi, Implementasi Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren Al-
Islah Desa Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, (Lampung: IAIN
Raden Intan, 2017).

18 Nur Qolbi Afandi, Skripsi, Pengorganisasian Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU)
Jawa Timur, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).



tersebut adalah salah satu fungsi manajemen, yakni fungsi pengorganisasian
yang ada di Lembaga dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) Jawa Timur.
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian tersebut adalah penerapan manajemen
pengorganisasian di Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama Jawa Timur
memiliki bebrapa hal menarik yang tidak ditemui di organisasi lainnya.
Namun secara keseluruhan, manajemen pengorganisasian di Lembaga
Dakwah Nahdlatul Ulama Jawa Timur sebagai berikut: Spesialisasi kerja
memilih pengurus untuk merumuskan program-program dan menentukan job
description yang akan dilaksanakan. Pemilihan anggota LDNU dilakukan
langsung oleh ketua, anggota yang terpilih mempunyai kemampuan masing-
masing di dalam menjalankan job deskripsinya. Komunikasi/ koordinasi tiap
lini tidak ada batasannya. Dari atasan hingga bawahan langsung bisa saling
berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan biasanya bersifat resmi dan non
resmi. Komunikasi resmi berupa surat, sedangkan komunikasi non resmi

berupa pesan singkat melalui social media.

Penelitian ketiga yang relevan dengan judul ini adalah Pengaruh
Kegiatan Keagamaan Pimpinan Anak Cabang IPNU IPPNU Ngunut terhadap
Akhlak Remaja di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Penelitian
tersebut disusun oleh Sinayanti (2017)*° dari Jurusan Pendidikan Agama
Islam, IAIN Tulungagung. Fokus penelitian tersebut adalah pengaruh
kegiatan keagamaan berupa sholawat dan dakwah dalam mempengaruhi
akhlak remaja anggota IPNU IPPNU Kecamatan Ngunut Kabupaten

Tulungagung. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Hasil dari penelitian tersebut adalah ada pengaruh signifikan antara
kegiatan keagamaan berupa sholawat terhadap akhlak remaja di Kecamatan
Ngunut yag ditunjukkan dari thiung > twaber (3,983 > 1,974), ada pengaruh
signifikan antara kegiatan keagamaan berupa dakwah terhadap akhlak remaja

19 Sinaryanti, Skripsi, Pengaruh Kegiatan Keagamaan Pimpinan Anak Cabang IPNU IPPNU
Ngunut Terhadap Akhlak Remaja di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung,
(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017).



di Kecamatan Ngunut yag ditunjukkan dari thitung > tavel (2,405 > 1,974), dan
ada pengaruh kegiatan keagamaan Pimpinan Anak Cabang IPNU IPPNU
Ngunut berupa kegiatan sholawat dan kegiatan dakwah terhadap akhlak
remaja di Kecamatan Ngunut yang ditunjukkan dari nilai Fniwng (16,284) >

Ftabel (3,049)

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah diuraiakan di atas,
Peneliti ini menekankan pada Pengorganisasian anggota PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui pengorganisasian
anggota PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik serta dapat memberikan
masukan pemikiran kepada organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
khususnya kepada ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik, supaya
organisasi ini dapat berkembang lebih baik lagi. Untuk lebih jelas persamaan
dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka dapat

ditabulasikan sebagai berikut.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Nama Penulis

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)
1. | Misbakhul Munir | Implementasi Penelitian tersebut | Implementasi fungsi Sama-sama Penelitian ini
(2017) fungsi menggunakan pengorganisasian menggunakan lebih
pengorganisasian | metode deskriptif Pondok Pesantren Al- | metode menekankan
pondok pesantren Islah tidak berjalan penelitian pengorganisasi
al-islah desa dengan baik. Hal ini deskriptif dan an di instansi
sukadamai disebabkan oleh sama-sama pendidikan,
kecamatan natar beberapa faktor, antara | meneliti tentang | yakni di
kabupaten lain pengorganisasian | salah satu pondok
lampung selatan pondok pesantren fungsi pesantren al-
yang kurang, terjadi manajemen, islah desa
tumpeng tindih dalam | yakni fungsi sukadamai
pembagian tugas, pengorganisasia | kecamatan
penempatan tenaga n. natar
kerja memilih tenaga kabupaten
kerja kerja dengan lampung
sistem tunjuk, kurang selatan.
memiliki pengurus Sedangkan
yang handal, dan penulis
kurangnya partisipasi meneliti
manajemen dalam tentang

membentuk

pengorganisasi
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keikutsertaan para an anggota
pengurus dalam suatu
memotivasi seluruh organisasi,
personil yang terlibat. yaitu di pac
ipnu manyar
kabupaten
gresik
Nur Qolbi Pengorganisasian | Penelitian ini Penerapan manajemen | Sama-sama Penelitian ini
Arifandi (2016) di Lembaga | menggunakan pengorganisasian di meneliti tentang | dilakukan di
dakwah nahdlatul | metode penelitian lembaga dakwah pengorganisasia | salah satu
ulama  (LDNU) | kualitatif nahdlatul ulama jawa | ndengan objek | Lembaga yang
jawa timur descriptive timur mempunyai penelitian di ada di
beberapa hal menarik | bawah naungan | organisasi
yang tidak ditemui di organisasi nahdlatul
organisasi lainnya. nahdlatul ulama | ulama.
Pemilihan anggota Sedangkan
LDNU dilakukan penulis
langsung oleh ketua, meneliti salah
anggota yang terpilih satu badan
mempunyai otonom yang
kemampuan masing- ada di
masing di dalam organisasi
menjalankan job nahdlatul
deskripsinya. ulama
Komunikasi/
koordinasi tiap lini
tidak ada batasannya.
Dari atasan hingga
bawahan langsung
bisa saling
berkomunikasi.
Komunikasi yang
dilakukan biasanya
bersifat resmi dan non
resmi. Komunikasi
resmi berupa surat,
sedangkan komunikasi
non resmi berupa
pesan singkat melalui
social media.
Sinaryanti Pengaruh kegiatan | Penelitian ini Ada pengaruh Sama-sama Penelitian ini
(2017) keagamaan menggunakan signifikan antara menggunakan menggunakan
pimpinan anak | metode penelitian keagamaan yaitu objek penelitian | metode
cabang ipnu ippnu | kuantitatif, karena | kegiatan sholawat di organisasi penelitian
ngunut terhadap | jumlah subyek terhadap akhlak IPNU tingkat kuantitatif.
akhlag remaja di | penelitian yang remaja. Ada pengaruh | kecamatan. Sedangkan
kecamatan ngunut | banyak dan ingin signifikan antara penulis
kabupaten mendapatkan kegiatan keagamaan menggunakan
tulungagung informasi yang yaitu kegiatan dakwah metode
luas. terhadap akhlak kualitatif.
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remaja. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan
keagamaan berupa
sholawat dan dakwah
mempengaruhi akhlak
remaja di Kecamatan
Ngunut Kabupaten
Tulungagung.

B. Kerangka Teori
1. Arti Pengorganisasian
Organisasi tumbuh dari kebutuhan manusia untuk bekerja sama.
Sebagaimana telah digaris bawahi oleh Barnard, manusia dipaksa untuk
bekerja sama agar dapat mencapai tujuan pribadi yang disebabkan oleh
keterbatasan fisik, biologis, psikologis, dan sosial. Kerja sama dapat lebih
produktif dan tidak mahal dalam berbagai keadaan, apabila kerja sama

memiliki struktur organisasi®®.

George R. Terry dan Leslie W. Rue mengatakan, bahwa
pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut?. Sedangkan Sunyoto dan Burhanudin
mengatakan, bahwa pengorganisasian adalah proses yang mencakup
penentuan tugas yang harus dikerjakan, siapa yang melakukan tugas
tersebut, bagaimana tugas tersebut akan dikelompokkan, siapa melapor

kepada siapa, dan di mana keputusan-keputusan akan dibuat??.

Supaya peran organisasi terlihat ada dan berarti bagi orang-orang,
maka organisasi harus memiliki peran sebagai berikut. (1) tujuan yang bisa
dibuktikan; (2) konsep yang jelas dari batas kewajiban atau aktivitas yang
terlibat; (3) batas-batas untuk menentukan kebijaksanaan yang dimengerti
atau wewenang, sehingga orang yang melaksanakan tahu apa yang harus

dilakukan untuk memperoleh hasil. Selain itu, suatu peran bisa

20 Kadarman dan Yusuf Udaya, Op. Cit. hal 63.
21 George Terry dan Leslie W, Loc. Cit.
22 Danang Sunyoto dan Buhanudin, Loc. Cit.
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dilaksanakan, peran tersebut harus disediakan informasi yang diperlukan
dan sumber-sumber yang penting untuk menghasilkan kerja yang efektif

dalam suatu peran.

Organisasi formal dapat dipahami dalam pengertian sebagai sesuatu
“struktur peran”. Dalam konotasi itu, kita menganggap organisasi sebagai
pengelompokan aktivitas yang diperlakukan untuk mencapai sasaran,
penugasan aktivitas dari setiap pengelompokan kepada seorang manajer
dengan wewenang yang diperlukan untuk mengawasinya, dan saran untuk
mengkoordinasi secara horizontal dan vertikal keseluruhan struktur
perusahaan. Struktur organisasi harus dirancang untuk memperjelas
lingkungan, sehingga semua orang tahu siapa yang harus melakukan dan
siapa yang bertanggungjawab atas hasil, untuk menghilangkan penghalang
dalam prestasi kerja yang disebabkan oleh kebingungan dan
ketidaktentuan pemberian tugas, dan untuk mengadakan jaringan
komunikasi bagi pengambilan keputusan yang mencerminkan dan

mendukung sasaran perusahaan.

Dengan mengambil petunjuk dari Barnard dan dari penemuan
eksperimen Hawthorne, banyak ahli manajemen membedakan antara

organisasi formal dan organisasi non-formal.

a. Formal
Barnard mengatakan, bahwa suatu organisasi dikatakan formal,
apabila aktivitas seorang atau lebih dikoordinasikan secara sadar
untuk menuju tujuan tertentu. Inti organisasi formal ialah tujuan
umum yang terlaksana secara sadar. Organisasi formal akan lahir
apabila orang-orang dapat berkomunikasi satu sama lain, bersedia

untuk bertindak, dan mempunyai tujuan yang sama.

b. Non-formal
Barnard menganggap setiap gabungan aktivitas pribadi tanpa
tujuan untuk bergabung secara tidak sadar/ tidak sengaja disebut

sebagai organisasi non-formal, meskipun mungkin diberikan
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sumbangan kepada hasil gabungan tersebut. Karena didefinisikan
demikian, maka semua bentuk kelompok yang terjadi secara tidak

sadar termasuk dalam organisasi non-formal®,

2. Pilar dalam Pengorganisasian

Stoner, Freeman, dan Gilbert sebagaimana yang dikutip oleh Erni dan
kuriawan mengatakan, bahwa ada empat pilar (building blocks) yang
menjadi dasar untuk melakukan proses pengorganisasian. Keempat pilar
tersebut adalah pembagian kerja (division of work), pengelopokan
pekerjaan (depertamentalization), penentuan relasi antar bagian dalam
organisasi  (hierarchy), serta  penentuan  mekanisme  untuk
mengintegrasikan aktivitas antar bagian dalam organisasi atau koordinasi

(coordination).

Pilar pertama adalah pembagian kerja (division of work). Dalam
perencanaan berbagai kegiatan atau pekerjaan tentu telah ditentukan untuk
mencapai tujuan. Keseluruhan kegiatan dan pekerjaan yang telah
direncanakan tersebut tentu perlu disederhanakan untuk mempermudah
pengimplementasiannya. Upaya menyederhanakan keseluruhan kegiatan
dan pekerjaan yang mungkin saja bersifat kompleks menjadi lebih
sederhana dan spesifik. Setiap orang akan ditempatkan dan ditugaskan
untuk setiap kegiatan yang sederhana dan spesifik tersebut dinamakan
sebagai pembagian kerja (division of work). Kadangkala, pembagian kerja
ini juga dinamakan dengan pembagian tenaga kerja (division of labor).
Akan tetapi, saat ini penggunaan pembagian kerja lebih banyak digunakan,
karena pada dasarnya yang dibagi adalah pekerjaannya bukan orangnya.
Adapun orang-orang merupakan pihak yang ditugaskan atau ditunjuk
untuk menjalankan setiap pekerjaan yang telah dibagi tersebut. Proses
pembagian kerja dari keseluruhan menjadi lebih spesifik dan detail
dinamakan dengan spesialisasi pekerjaan (job spesialization). Keseluruhan
pekerjaan tersebut diturunkan atau dibagi berdasarkan kriteria tertentu

yang lebih spesifik.

23 Kadarman dan Yusuf Udaya, Op. Cit. hal 63-65.
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Berikut ini keuntungan yang diperoleh dari spesialisasi pekerjaan.
apabila pekerjaan terdiri atas sedikit tugas, maka manajemen mudah
memberikan pelatihan bagi pengganti bawahan yang diberhentikan,
dimutasikan, atau mangkir. aktivitas pelatihan yang minimumakan
memerlukan alokasi biaya pelatihan yang rendah; Apabila suatu pekerjaan
hanya memerlukan sedikit jumlahnya, maka bawahan dapat menjadi ahli
dalam melaksanakan tugas tersebut. Keahlian yang tinggi akan
menghasilkan keluaran yang lebih baik.

Pilar kedua adalah pengelompokan pekerjaan (departementalization).
Setelah pekerjaan dispesifikasikan, maka kemudian pekerjaan-pekerjaan
tersebut dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu yang sejenis. Proses
mengelompokkan dan menamai bagian pekerjaan menurut kriteria tertentu
disebut departementalization. llustrasi pilar pertama dan pilar kedua dapat

dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 2.1

Proses Pembagian Kerja dan Pengelompokan Kerja

Memasak makanan berdasarkan berbagai menu

Membeli bahan-bahan mentah seperti sayuran, lauk-pauk, Contoh pekerjaan-pekerjaan
buah-buahan, minyak goreng, es batu, dan lain sebagainya yang akan dilakukan dalam
Menuliskan menu yang dipesan pelanggan bisnis restoran

Mengantarkan makanan pesanan kepada meja pelanggan

Menerima pembayaran dari pelanggan 4

Membuat laporan keuangan harian
Membuat laporan keuangan bulanan

Memasak makanan berdasarkan berbagai menu
Membeli bahan-bahan mentah seperti sayuran, lauk-pauk, ——
buah-buahan, minyak goreng, es batu, dan lain sebagainya

Menuliskan menu yang dipesan pelanggan
Mengantarkan makanan pesanan kepada meja pelanggan
Proses Job
Specialization/
Division of Work

Proses Job
Departementalization

Menerima pembayaran dari pelanggan
Membuat laporan keuangan harian

B Membuat laporan keuangan bulanan
Bagian Keuangan Bagian Pelayanan Bagian Dapur

Proses penentuan deretan dan kedalam pekerjaan individual adalah
bersifat analitis, yaitu jumlah tugas organisasi dipecah-pecah ke dalam
beberapa tugas yang lebih kecil yang berurutan Selanjutnya, tugas yang
dibagi harus digabungkan ke dalam kelompok. Proses penggabungan
pekerjaan ke dalam kelompok dinamakan departementalisasi, dan
permasalahan manajerial yang muncul adalah memilih suatu dasar bagi
penggabungan pekerjaan tersebut. Pratik departementalisasi sering

didasarkan atas kebutuhan sebagai berikut.

a. Departementalisasi fungsional
Pengelompokan pekerjaan dilakukan menurut fungsi organisasi.
Fungsi yang ada bergantunng pada motif organisasi, misalnya

organisasi bisnis,jasa, dan sebagainya.

Beberapa organisasi lebih sering menggunakan dasar fungsional,
karena penampilannya yang mudah dipahami orang, yaitu tampaknya

logis apabila organisasi memiliki departemen yang terdiri atas para
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ahli dalam bidang khusus, seperti produksi atau pemasaran. Dengan
memiliki departemen dari para ahli, manajemen menciptakan secara

teoritis unit yng paling efisiensi yang mungkin diciptakan.

Kerugian utama dari dasar fungsional timbul disebabkan para ahli
bekerja samadan saling mendorong dalam bidang keahlian dan minat
mereka. Dengan demikian,tujuan organisasi mungkin dikorbankan

untuk kepentingan tujuan departemen.

Departementalisasi teritorial

Hal ini dilakukan dengan cara pembentukan kelompok atas dasar
bidang geografis. Logikannya adalah bahwa semua aktivitas dalam
daerah tertentu seharusnya ditugaskan kepada seorang manajer.
Manajer tersebut akan bertugas melaksanakan seluruh operasi dalam

bidang geografis tertentu.

Salah satu keuntungan dari pengelompokan ini adalah akan
memberikan dasar pelatihan bagi tenaga manajerial. Organisasi dapat
memberikan pelatihan kepada para manajer. Manajer kemudian
menilai program dan kemampuan daerah dan memberikan pandangan

yang sangat berharga agar produk atau jasa diterima di lapangan.

Departementalisasi produk

Pada organisasi bisnis besar yang produknya beranekaragam,
aktivitas dan bahwannya dikelompokkan atas dasar produk. Karena
organisasi berkembang bagi perusahaan mengoordinasikan bermacam
departemen  fungsional yang dipandang bawahan  untuk
mengembangkan seluruh keahlihannya dalam penelitian, membuat
dan mendistribusikan suatu lini produk. Sentralisasi otoritas, tanggung
jawab, dan tanggung gugat dalam departemen produk tertentu

memungkinkan manajemen mengoordinasikan aktivitas.

Departementalisasi pelanggan
Departementalisasi  pelanggan  dilakukan  dengan  cara

pembentukan  kelompok atas dasar pelanggan. Misalnya,
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strukturvorganisasidari lembaga pendidikan, departemen pinjaman

bank komersial, toko serba ada atau pasar swalayan dan sebagainnya.

e. Departementalisasi campuran organisasi divisional
Strategi campuran muncul karena para manajer mencoba
menanggulangi pertumbuhan, pergeresan dalam pasar, budi daya

produk dan jasa dan kebijakan pemerintah?*.

Pilar ketiga adalah penentuan relasi antar bagian dalam organisasi
(hierarchy). Setelah pekerjaan dikelompokkan atau didepartemenkan, kita
mungkin bertanya-tanya berapa pekerjaan yang perlu dikelompokkan
untuk setiap bagian atau departemen. Berdasarkan gambar diatas, Kita
mungkin dapat bertanya, apakah pengelompokan pekerjaan tersebut
digunakan untuk setiap departemen (keuangan, pelayanan, dan dapur)
terdapat bagian lain atau apakah ada bagian lain selain departemen atau
bagian di atas? Siapakah yang menjadi atasan atau pemimpin bagi setiap
departemen tersebut? Ada dua konsep penting dalam proses penentuan
hierarki ini, yaitu span of management control dan chain of command.
Span of management control terkait dengan jumlah orang atau bagian di
bawah suatu departemen yang akan bertanggungjawab kepada departemen
atau bagian tertentu. Sebagai contoh, jika kita kembali menggunakan
contoh bisnis restoran di atas, barangkali kita dapat bertanya lebih jauh,
apakah ada bagian di atas ketiga departemen atau bagian tersebut? Atau
juga apakah ada bagian di bawah setiap departemen? Jika ada, berapa
bagian atau berapa orang? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut

dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.

24 H, B. Siswanto, Op. Cit. hal 86-87.
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Gambar 2.2

Penentuan Hierarki dari Organisasi Bisnis Restoran

1 Orang 3 Orang 2 Orang

Tasan yang
Kepala Restoran asan yans
mengoordinasikan
<4
Bagian Bagian Bagian
Keuane: ; 5 Memerlukan
euangan Pelayanan Dapur
<

Bawahan yang
membantu

Dari gambar di atas dapat diketahui, bahwa untuk tiga bagian yang
telah ditentukan semula, diperlukan satu bagian sebagai atasan atau di atas
dari 3 bagian yang ada, dan untuk tiap-tiap bagian tersebut diperlukan
beberapa orang yang ditempatkan di bawahnya atau sebagai bawahan yang
membantu, yaitu 1 orang untuk bagian keuangan, 2 orang untuk bagian
dapur, dan 3 orang untuk bagian pelayan. Jumlah bagian di atas atau di
bawah suatu departemen maupun jumlah orang-orang yang akan
ditempatkan sangat bervariasi, tergantung dari jenis organisasi yang

dijalankan.

Jika penentuan span of management control atau penentuan hierarki
telah ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan chain of
command. Chain of command menjelaskan bagaimana Batasan
kewenangan dibuat dan siapa dan bagian mana akan melapor ke bagian
mana. Chain of command juga menunjukkan garis perintah dalam sebuah
organisasi dari hierarki yang paling tinggi hingga hierarki yang paling
rendah.

Batasan kewenangan, bagian mana akan bertanggungjawab kepada
bagian lainnya, serta garis perintah dari hierarki atas hingga hierarki

bawah, ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Gambar 2.3

Contoh Chain of Command dari Organisasi Bisnis Restoran

Kepala Restoran

Bagian _ g Bagian Bagian
Keuangan ; Pelayanan Dapur
3 orang 2 orang
E Pelayan 1 Pelayan 2 Belanja Memasak
Chain of
Command 4

Pelayan 3

dari gambar di atas dapat diketahui bahwa pelayan 1, pelayan 2, dan
pelayan 3 memiliki Batasan kewenangan dalam pekerjaan di bagian
pelayanan, dan tidak berwenang untuk melakukan pekerjaan di bagian
keuangan atau dapur. Setiap pelayan bertanggungjawab kepada kepala
bagian pelayan. Demikian pula tugas yang dilakukan oleh bagian-bagian
lainnya seperti bagian keuangan, pelayan, dan dapur bertanggungjawab
kepada kepala restoran menyangkut berbagai tugas atau pekerjaan yang

menjadi tanggungjawab dan kewenangannya.

Dalam penentuan hierarki organisasi melalui penentuan span of
management control dan chain of command, manajer perlu
mempertimbangkan apakah akan menggunakan jenis hierarki yang bersifat
horizontal (flat hierarchy) atau vertikal (tall hierarchy). Hierarki
horizontal adalah bentuk struktur organisasi yang bagian-bagian
organisasinya banyak ke samping, dan meminimalkan jumlah subbagian
atau departemen. Adapun hierarki vertikal meminimalkan bagian-bagian

organisasi ke samping secara horizontal, dan memperbanyak subbagian
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atau departemen secara vertikal. Secara diagram jenis hierarki dapat dilihat

dalam gambar berikut ini.

Gambar 2.4

Hierarki Vertikal dan Horizontal

=2

@!

[ ]
D D
H
[ ] | |
D D E & K B
Hierarki Vertikal Hierarki Horizontal

Dalam hierarki vertikal, setiap bagian memiliki kewenangan dan
tanggungjawab yang relatif terbatas pada bagian tertentu yang telah
ditentukan, dan banyak tanggungjawab dalam suatu organisasi cenderung
untuk didelegasikan pada bagian di bawahnya. Kelebihan dari bentuk
hierarki vertikal ini adalah para penanggungjawab di setiap departemen
atau bagian tidak terlalu banyak dibebani subdepartemen atau subbagian
yang banyak, sehingga dalam hal koordinasi relatif dapat dilakukan secara

lebih cepat karena bagian yang dikoordinasikan relatif sedikit.

Bentuk hierarki vertikal memiliki kelemahan dalam hal pengambilan
keputusan, kelemahan tersebut bersifat keseluruhan. Sebuah keputusan
bisa diambil bagi keseluruhan organisasi dari bagian terbawah organisasi
dan akan memerlukan proses yang relatif lebih lama, misalnya persoalan
akan muncul pada bagian G akan berdampak pada keseluruhan organisasi,
sehingga A perlu mengambil keputusan. Pengambilan keputusan ini paling
tidak akan melalui tiga tahap, yaitu persoalan di G diputuskan di D,
kemudian dari D akan diputuskan di C, dan terakhir baru diputuskan di A.
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Bentuk kedua dari jenis hierarki sebagaimana digambarkan dalam
gambar di atas adalah hierarki horizontal di mana subbagian dari
organisasi bersifat melebar ke samping secara horizontal, artinya
organisasi ini memiliki sub-subbagian yang bersifat vertikal tidak terlalu
banyak. Kelebihan dari bentuk ini adalah menutupi keterbatasan atau
kelemahan hierarki vertikal. Pengambilan keputusan pada hierarki
horizontal bisa dilakukan lebih cepat karena proses identifikasi
masalahnyapun relatif memerlukan waktu lebih singkat dibandingkan
dengan bentuk vertikal, karena dalam hierarki horizontal tingkatan hierarki
tidak terlalu banyak. Hanya saja pengambilan keputusan ini juga belum
tentu dapat dilakukan lebih cepat jika yang mengkoordinasikan seluruh
subbagian secara horizontal tidak memiliki kapabilitas atau kemampuan
untuk mengoordinasikan subbagian yang relatif banyak. Ketidakmampuan
atasan dalam mengoordinasiakan subbagian horizontal pada gilirannya
juga akan dapat memperlambat pengambilan keputusan. Dalam
kenyataannya bentuk hierarki ini bersifat kondisional, artinya tergantung

berbagai faktor internal dan ekstermal yang dihadapi oleh organisasi.

Pilar keempat adalah koordinasi (coordination). Pilar terakhir dari
proses pengorganisasian adalah koordinasi. Koordinasi (coordination)
sebagaimana menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert pada dasarnya adalah
the process of integrating the activities of separate departements in order
to pursue organizational goals effectively. Koordinasi adalah proses dalam
mengintegrasikan seluruh aktivitas dari berbagai departemen atau bagian
dalam organisasi agar tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif. Tanpa
koordinasi, berbagai kegiatan yang dilakukan disetiap organisasi tidak
akan terarah dan cenderung membawa misi masing-masing bagian.
Kondisi ini dikhawatirkan, tidak terkoordinasinya setiap bagian pada
giliran berikutnya justru akan menghambat organisasi dalam mencapai

tujuannya®.

3. Pengorganisasian dalam Perspektif Islam

%5 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Op. Cit. hal 152-158.
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George R. Terry dan Leslie W. Rue mengatakan, bahwa
pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut?,

Dalam Islam, organisasi merupakan suatu kebutuhan. Organisasi
berarti kerja sama. Organisasi tidak diartikan semata-mata sebagai wadah.
Pengertian organisasi itu ada dua, yaitu pertama organisasi sebagai wadah
atau tempat. Kedua pengertian organisasi sebagai proses yang dilakukan
bersama-sama, dengan landasan yang sama, tujuan yang sama, dan juga
cara yang sama®’. Islam memandang pengorganisasian itu untuk
menekankan bagaimana pekerjaan di dalam organisasi tertata dengan
rapi?®. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surat Ash Shaff ayat 4.

G st 3 G 8 il 4l (b (58 il Snd )
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang
di jalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akan seperti
bangunan yang tersusun kokoh.”

Ayat di atas memberikan indikasi, bahwa betapa pentingnya suatu
organisasi membentuk struktur organisasi yang baik dan kokoh guna
mewujudkan tujuan organisasi. Seorang pimpinan harus mampu menyusun
barisan yang teraturdan kokoh dalam organisasi yang dipimpinnya serta
berkewajiban menciptakan kebersamaan, kekompakan, kesinerjikan
anggotanya dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga

akan mencapai hasil yang maksimal?®.

%6 George Terry dan Leslie W, Loc. Cit.

27 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2008) hal 27.

28 Nur Qolbi Afandi, Skripsi, Pengorganisasian Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU)
Jawa Timur, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016) hal 23.

29 Sjti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2015) hal 160.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menjelaskan tentang pengorganisasian anggota PAC IPNU
di PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik. Pengorganisasian anggota ini
termasuk dalam cakupan pendekatan sistem organisasi PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik.

Dalam penelitian yang dilakukan saat ini, maka peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Haris
Herdiansyah metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam
antara peneliti dengan fenomena yang sedang diteliti®’. Dalam referensi lain
mengatakan bahwa pendekatan kualitatif yang digunakan adalah memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek peneliti misalnya perilaku,
motivasi, tindakan, dan lain-lain®. Dengan melihat fenomena tersebut,
peneliti bisa menggambarkan keadaan yang terjadi. Masalah bisa berkembang
setelah peneliti terjun ke lapangan dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan.
Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor seperti yang
dikutip Lexy J. Moleong yaitu sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati®2. Adapun pendekatannya menggunakan
deskriptif yang diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya®3.

30 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010)
hal 9.

31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2008)
hal 6.

32 |pid., hal 4.

33 Hadari Nawawi dan Mimi, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1996) hal 73.
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Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam hasil

data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong, menyatakan
metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati**. Untuk itu dalam bagian ini memberi
tempat khusus tentang apa dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian,
objek penelitian, jenis dan sumber data, prosedur, data dan sumber data.
Dengan metode tersebut secara langsung dapat menyajikan hubungan antara

peneliti dan yang diteliti lebih saling mengerti.

Objek Penelitian

Wilayah penelitian yang dijadikan obyek atau sasaran dalam penelitian
ini. Sebagaimana dijelaskan dalam konseptualisasi penelitian yaitu tentang
pengorganisasian anggota suatu organisasi. Penelitian ini dilaksanakan di
Kantor PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik yang berlokasi Gedung MWC
NU Manyar, JI. KH. Sahlan 1, Manyarrejo Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik. Lokasi penelitian tersebut mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga

pelaksanaan penelitian berjalan dengan lancar.

1. Data dan Sumber Data
Berdasarkan  kualitas kepentingan data dalam mendukung
keberhasilan peneliti, data ini didapatkan dari sumber yang berprofesi
sebagai pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik dan literatur yang
mendukung. Jika menurut Lofland data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, maka selebihnya adalah data tambahan.
Oleh sebab itu, peneliti mengumpulkan dua jenis data untuk penelitian ini

yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau di

wawancarai oleh peneliti merupakan sumber data utama atau primer.

34 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif, Cet.ll (Yogyakarta: UIN-
Maliki Press, 2010) hal 175.
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Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman suara dan foto. Pencatatan data utama melalui wawancara
atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Dalam penelitian ini
peneliti memperoleh data primer dari observasi dan interview dengan
pihak yang bersangkutan. Adapun obyek yang dijadikan sumber
informasi yaitu ketua, pengurus, dan anggota PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik.

b. Data Sekunder

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari
data sekunder atau data tertulis dapat dibagi atas sumber buku,
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
resmi, foto maupun data statistik. Data sekunder merupakan data
tambahan atau data yang digunakan untuk melengkapi data primer.
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan
yang tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini dapat juga diperoleh

dari masyarakat umum di tempat sekitar3®,

2. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian adalah gambaran perencanaan keseluruhan
penelitian, pengumpulan data, hingga laporan data. Menurut Moleong,
tahap-tahap pelaksanaan ada tiga tahap yaitu, tahap sebelum kelapangan,
tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.3® Dalam penelitian ini
tahap yang ditempuh sebagai berikut:
a. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang perlu dipersiapkan
peneliti sebelum berada dilapangan, pada tahapan ini meliputi:

1) Menyusun Rancangan Penelitian Pada tahap ini peneliti dahulu

menentukan pokok pembahasan yang akan diteliti. Untuk

mengetahui hal tersebut peneliti melihat situasi dan kondisi

35 Lexy J. moleolong, Op. Cit. hal 163.
36 1pid., hal 127.
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dilapangan. Setelah menemukan kemudian membuat matrik usulan
judul yang akan disetujuhi sekretaris jurusan hingga berbentuk
proposal yang siap untuk diujikan.

2) Memilih Lapangan Penelitian. Dalam memilih tempat penelitian
peneliti terlebih dahulu mencari data atau informasi tentang objek
yang akan diteliti. Setelah mendapatkan data atau informasi yang
cukup banyak, akhirnya peneliti tertarik untuk dijadikan obyek
dalam penelitian yang sesuai dengan jurusan dan konsentrasi.
Dalam hal ini peneliti mengambil objek penelitian pada PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik karena memiliki ciri khas yang unik
sehingga layak untuk diteliti.

3) Mengunjungi dan Menilai Lapangan Penelitian. Pada tahap ini
peneliti sudah memasuki lapangan akan tetapi tidak sepenuhnya
dalam penelitian. Peneliti sekedar mengunjungi tempat lokasi
penelitian untuk melihat kondisi lingkungan sosial dan menjalin
hubungan keakraban dengan subyek penelitian. Dengan demikian,
peneliti sudah mempunyai gambaran umum tentang geografi,
demografi, sejarah, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan oleh organisasi tersebut.

4) Mencari dan Memilih Sumber Informan. Dalam mencari dan
memilih sumber informan peneliti mencari orang yang paling
mengetahui (key man) tentang pengorganisasian anggota yang ada
di PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian Pada tahap ini tidak hanya
fisik yang diperlukan, tetapi juga harus menyiapkan segala macam
perlengkapan yang diperlukan. Seperti alat tulis (buku, pensil atau
ball point, dan pedoman wawancara) dan juga alat perekam
(handphone, tape recorder dan kamera foto) untuk pengumpulan
data.

6) Menjaga Etika Penelitian agar penelitian berjalan dengan lancar,
peneliti berusaha menjaga komunikasi, sikap, dan tingkah laku

dengan cara jujur, bersahabat, simpatik, empatik, dan mematuhi
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segala bentuk aturan yang sudah diterapkan. Dengan melakukan
hal tersebut akan menciptakan hubungan yang baik antara peneliti
dan subyek penelitian, sehingga informasi yang didapat akan

maksimal.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan merupakan tahap yang sebenarnya
dalam proses penelitian. Selama dilapangan peneliti harus menyiapkan
bahan-bahan perlengkapan alat instrumen penelitian dan alat perekam.
1) Memahami Latar Penelitian dan Tahap Persiapan Pada tahap awal
ini_peneliti melakukan observasi secara latar terbuka dan latar
tertutup ketika memasuki lapangan penelitian. Peneliti harus
memperhatikan  penampilan  fisik ketika akan melakukan
wawancara, dan observasi. Selain menjaga penampilan fisik
peneliti juga mempersiapkan diri secara psikis dan mental ketika

melakukan interview kepada narasumber agar tidak terlalu tegang.

2) Memasuki lapangan Ketika peneliti memasuki lapangan harus
menjalin hubungan baik dan menjaga keakraban dengan subyek
penelitian. Adanya hubungan yang baik antara peneliti dan subyek
penelitian menyebabkan tidak lagi ada dinding pemisah di antara
keduanya. Dengan demikian subyek peneliti dengan sukarela dapat
menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang diperlukan
oleh peneliti. Informasi yang didapat dari subyek penelitian di
telaah terlebih dahulu sehingga akan mendapatkan informasi yang

valid.

Teknik Pengumpulan Data

Data adalah semua hasil observasi pengukuran yang telah dicatat suatu
keperluan tertentu®’. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah

mendapatkan data®. Dalam hubungan ini teknis wawancara agar proses

37 Soeratno, Lincoln Arsyad, Metode Penelitian (Yogyakarta: UPP. AMP YPKN, 1995) hal 75.
38 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014)
hal 224.
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wawancara dapat berjalan lancar dan terarah dalam mengungkap keyakinan-
keyakinan mereka dalam menanggapi kepercayaan dalam makna dibalik

kepuasan.

Dalam penelitian ini data yang diteliti adalah data lisan dan tulisan.
Untuk mendapatkan data, dibutuhkan alat bantu berupa daftar pertanyaan,
alat perekam suara, dan kamera digital. Daftar pertanyaan yang diajukan
berisi pertanyaan-pertanyaan seputar tema yang diteliti. Alat perekam suara
digunakan untuk merekam ungkapan-ungkapan yang dikemukakan informan.
Hasil rekaman kemudian didengar secara berulang-ulang melalui pencatatan
sehingga memudahkan untuk mengelompokkan data. Kamera digital
digunakan untuk mengambil gambar terkait dengan kegitan wawancara

berlangsung.

Teknik Validitas Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif untuk
memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Keabsahan data
adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi mendemonstrasikan nilai yang
benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi®®. Teknik yang
dilakukan dengan trianggulasi data. Trianggulasi data merupakan upaya yang
dilakukan peneliti untuk melihat keabsahan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu yang telah ditetapkan®®. Trianggulasi data digunakan
dengan cara membuktikan kembali keabsahan data yang diperoleh di
lapangan melalui metode wawancara, observasi, dokumentasi kemudian
dibandingkan hasil yang didapat. Jadi, trianggulasi merupakan cara terbaik
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada
dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.

39 Lexy J. Moleong, Op. Cit. hal 320-321.
40 Sugiono, Op.Cit. hal 273.
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E. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami!. Teknis analisa data disini dimulai dengan menghitung dan
menelaah seluruh data yang tersedia baik yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut
disederhanakan ke dalam tabel presentasi yang mudah dipahami dan dibaca.
Proses analisa merupakan bagian terpenting dalam penelitian setelah
meninggalkan lapangan, sebab dalam tahap ini semua hasil penelitian yang
diperoleh dituangkan pengukuhan pendapat dan merumuskan hukum-hukum

teori yang telah dibangun.

“ Ibid, hal 244.

30



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan gambaran secara umum
tentang kondisi subyek yang diteliti. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian
mampu memberikan gambaran secara jelas dan terperinci kepada para

pembaca.

1. Sejarah IPNU
IPNU adalah Badan Otonom yang bergerak sebagai garda terdepan

kaderisasi Nahdlatul Ulama di tingkat pelajar dan santri. Terdapat
beberapa aspek yang melatarbelakangi berdirinya organisasi IPNU antara
lain: Pertama, Aspek Ideologis, yang menegaskan posisi Indonesia
sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan
berhaluan Ahlussunnah wal jama’ah sehingga perlu dipersiapkan kader-
kader penerus perjuangan NU dalam kehidupan beragama, berbangsa
dan bernegara. Kedua, aspek paedagogis, yaitu adanya keinginan untuk
menjembatani kesenjangan antara pelajar dan santri serta mahasiswa pada
pendidikan umum dan pendidikan pondok pesantren, sekaligus
memberdayakan  potensi  mereka  untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia, utamanya bagi generasi pelajar NU. Ketiga, aspek
sosiologis, yaitu adanya persamaan tujuan, kesadaran dan keikhlasan
akan pentingnya suatu wadah pembinaan bagi generasi penerus para

ulama dan penerus perjuangan bangsa.

Dalam sejarahnya, IPNU mengalami dinamika organisatoris yang
penuh tantangan, sesuai dengan konteks sosial yang melingkupinya. Pada
posisi ini, IPNU mengalami tahapan sejarah yang dapat dikelompokkan
menjadi tiga periode: Periode Perintisan; Periode Pendirian; dan Periode

Pertumbuhan dan Perkembangan.
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a.

Periode Perintisan

Kelahiran IPNU bermula dari adanya jam’iyah yang bersifat
lokal atau kedaerahan yang berupa kumpulan pelajar, sekolah dan
pesantren, yang semula dikelola oleh para Ulama. Di Surabaya
didirikan Tsamrotul Mustafidin (1936). Selanjutnya Persatuan
Santri Nahdlatul Oelama atau PERSANO (1939). Di Malang (1941)
lahir Persatuan Murid Nahdlatul Oelama (PAMNU). Dan pada saat itu
banyak para pelajar yang ikut pergerakan melawan penjajah. Pada
tahun 1945 terbentuk lkatan Murid Nahdlatul Oelama (IMNO). Di
Madura (1945) berdiri Ijtimauth Tolabiah dan Syubbanul Muslim,
kesemuanya itu juga ikut berjuang melawan penjajah dengan gigih.
Di Semarang (1950) berdiri Ikatan Mubaligh Nahdlatul Oelama
dengan anggota yang masih remaja. Sedangkan 1953 di Kediri berdiri
Persatuan Pelajar Nahdlatul Oelama (PERPENO). Pada tahun yang
sama di Bangil berdiri lkatan Pelajar Nahdlatul Oelama (IPENO).
Pada tahun 1954 di Medan berdiri lkatan Pelajar Nahdlatul Oelama
(IPNO). Dari sekian banyak nama yang mendekati adalah IPNO yang
lahir di Medan pada tahun 1954.

Periode Pendirian

Gagasan untuk menyatukan langkah dan nama perkumpulan
diusulkan dalam Konferensi Besar (Kombes) LP Ma’arif pada 20
Jumadil Tsani 1373 H bertepatan 24 Februari 1954 M di Semarang.
Usulan ini dipelopori oleh pelajar Yogyakarta, Solo dan
Semarang yang terdiri Sofyan Cholil (mahasiswa UGM), H.
Mustofa (Solo), Abdul Ghoni dan Farida Achmad (Semarang),
Maskup dan M. Tolchah Mansyur (Malang). Dengan suara bulat
dan mufakat dilahirkanlah organisasi yang bernama lIkatan Pelajar
Nahdlatul Ulama (IPNU) dengan ketua pertama, M. Tolchah
Mansyur.

Pada tanggal 30 April — 1 mei 1954 IPNU menggelar konferensi
segilima di solo yang dihadiri oleh perwakilan dari Jogjakarta,
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Semarang, Solo, Jombang dan Kediri. Konferensi ini berhasil
merumuskan asas organisasi, yaitu Ahlussunnah Wal Jamaah, dan
tujuan organisasi, yaitu mengemban risalah islamiyah, mendorong
kualitas pendidikan dan mengkonsolidir pelajar. Konferensi ini
juga menetapkan M. Tolhah Mansur sebagai ketua Umum IPNU
pertama. Dalam konferensi ini ditetapkan PD/PRT dan berusaha

untuk mendapatkan legitimasi/pengakuan secara formal dari NU.

Usaha untuk mencari legitimasi ini diwujudkan dengan
mengirimkan delegasi pada Muktamar NU ke X di Surabaya pada
8-14 September 1954. Delegasi dipimpin oleh M. Tolchah
Mansyur, dengan beranggotakan 5 orang yaitu Sofyan Cholil, M Najib
Abdul Wahab, Abdul Ghoni dan Farida Achmad. Dengan
perjuangan yang gigih akhirnya IPNU mendapatkan pengakuan

dengan syarat hanya beranggotakan laki-laki saja.

c. Periode Pertumbuhan dan Perkembangan
Di fase pertumbuhan dan perkembangan organisasi ini, terjadi
berbagai perubahan arah dan orientasi perjuangan, serta nomenkaltur
IPNU yang dilatarbelakangi oleh realitas sosial-politik-keagamaan di
dalam rentang masa tertentu. Setidaknya terjadi tiga arus besar
fase perubahan IPNU, yaitu: fase khittah 1954; fase transisi; dan fase
kembali ke khittah.

Kongres sebagai forum tertinggi organisasi tingkat nasional, layak
dijadikan landasan historis dalam menjelaskan ketiga fase tersebut,
mengingat kongres menjadi momentum bersejarah yang didalamnya
terdapat agenda penting organisasi, baik terkait dengan penataaan
landasan nilai dan ideologi, penataan kelembagaan dan kebijakan
program, regenerasi struktur kepemimpinan, hingga respons terhadap

realitas eksternal*2.

42 Ahmad Murodi Mursyid dan Fathoni, Op. Cit. hal 47-48.
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2. Visi dan Misi IPNU

Sebagai sebuah organisasi, IPNU memiliki visi, yakni gambaran
terhadap apa yang ingin dicapai. Visi IPNU adalah terwujudnya pelajar-
pelajar bangsa yang bertagwa kepada Allah SWT, berakhlakul
karimah, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki
kesadaran dan tanggungjawab terhadap terwujudnya tatanan masyarakat
yang berkeadilan dan demokratis atas dasar ajaran Islam ahlussunah wal
jamaah. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka IPNU mempunyai misi

sebagai berikut.

a. Mendorong para pelajar bangsa untuk taat (patuh) dalam
menjalankan perintah  dan menjauhi segala larangan yang termaktub

dalam ajaran Islam.

b. Membentuk karakter para pelajar bangsa yang santun dalam
bertindak, jujur dalam berprilaku, jernih dan obyektif dalam berfikir,
serta memiliki ide/gagasan yang inovatif.

c. Mendorong pemanfaatan dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sebagai media pengembangan potensi dan peningkatan
SDM pelajar.

d. Mewujudkan kader pemimpin bangsa yang profesional, jujur dan
bertanggung jawab yang dilandasi oleh spirit nilai ajaran Islam

ahlussunah wal jamaah®.

3 Ibid., hal 37.
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3. Program Kerja PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

Table 4.1

Program Kerja PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

No Departemen Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi

1 Mengadakan rapat pimpinan

2 Mengadakan rapat pleno konferancab
3 | Turba

4 | Silaturrahim bersama

5 Pembagian wilayah koordinasi

6 Membuat papan bagan

7 | Membuat seragam pengurus

8 | Pelatihan administrasi

9 | Sosialisasi dan penggadaan PDPRT
10 | LPJ

11 | Kegiatan kreatif

12 | Web/ blog PAC

13 | Rakerancab

14 | Pengadaan bendera

15 | Melengkapi fasilitas kantor

16 | Pemberdayaan perpustakaan

No Departemen Pendidikan dan Pengembangan

Kaderisasi

1 Membentuk koordinator daerah

2 Membentuk koordinator komisariat

3 Membentuk tim caretaker PR/ PK

4 | MAKESTA

5 | LAKMUD

6 |RTL

7 Delegasi pelatih

8 | Training of trainer

9 | Seminar aswaja ke-nu-an

10 | Diskusi pelajar

No Departemen Dakwah dan Lingkungan
1 Ziarah wali

2 Diba keliling

3 Istighosah pelajar

4 | PHBI

5 Penyantunan anak yatim

6 Baksos

7 Harlah
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PHBN

No

Departemen Penjaringan Sekolah dan Pondok
Pesantren

Mengaktifkan kembali pk

Diba dan diskusi di lingkungan sekolah

Monitoring

Evaluasi

OB WN|-

MOPDB

No

Departemen Seni, Budaya, dan Olahraga

Turnamen futsal antar ranting

Turnamen badminton antar ranting

Lomba sholawat

Lomba pidato

Lomba mars

OO WN -

Lomba mengaji

No

Lembaga Pers dan Penerbitan

Membuat website/ blog

Memanajemen info organisasi

Diklat jurnalistik

Tim redaksi buletin

Menerbitkan buletin

OB WIN -

Workshop desainer

No

Lembaga DKAC Corp Brigade Pembangunan

DIKLATAMA

Pelatihan kepanduan

Pembuatan seragam

Mengikuti masa orientasi kader lingkungan

G PBIWIN| -

Menjalin kerja sama dengan dewan koordinasi

Z
o

Badan Student Crisis Centre

Talkshow

Aksi damai

Seminar penanggulangan kenakalan remaja

Kemah hijau

Bedah buku

Istighosah

Baksos

ONOO|OBWN -

Try out UN

Z
o

Lembaga Ekonomi Kewirausahaan dan Koperasi

Mandiri

[EY

Toko baju (pembuatan seragam)

N

Membuat bazar di setiap event
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4. Susunan Pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik Masa

Khidmat 2017-2019

Gambar 4.1

Struktur PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

Pelindung

[

Ketua Pembina

[

Wakil Ketua I

[

Wakil Ketua I1

Sekretaris Bendahara
Wakil Wakil
Sekretaris Bendahara
Departemen Departemen Departemen Lembaga £mbags
Pembinaan Pendidikan Departemen Departemen Lembaga DKAC Badan k
dan Dakwah dan Seni, Budaya, Pers dan Corp Brig Student Wil
P 18 bang Lingkungan dan Olahraga Penerbitan Px‘mlmuu:n.m Crisis Centre
Kaderisasi -

SUSUNAN PENGURUS

Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Manyar

Pelindung

Dewan Pembina

Kabupaten Gresik
Masa Khidmat 2017-2019

: Pengurus MWCNU Manyar Kabupaten Gresik
: Mudhofar

Hasyim As'ari S.Pd

Nanang Fauzi

Imron Rosyadi, S. Th. |

H. Chainim
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H. Khoirul Huda
Muhammad As’ad

Akmal Saifudin, S. Kom
Ahmad Dawam Syarofi, S. E
Abdullah Charif, S. T
Ubaidillah, S. Pd

Muhammad Asrori, S. Kom

Ketua : Syifaul Mukminin

Waki | : Muhammad Khasan Marzuki
Wakil 11 : Muhammad Lahan Afif
Sekretaris : Mohammad Abdul Aziz

Wakil Sekretaris : Mohammad Ali Aziz Fikri

Bendahara : Mohammad Mujibur Rohman
Wakil Bendahara : Mohammad Dzikhi Febrianto

DEPARTEMEN

a.

Departemen Pembinaan dan Pengembangan Organisasi
1) Ahmad Afif Bahrul Ulum

2) Daffa Aji Wardana

3) Mohammad Rifqgi Firdaus

4) Muhammad Nur Habib

Departemen Pendidikan dan Pengembangan Kaderisasi
1) Muhammad Zakiyudin Al-Farisi

2) Muhammad Raffly Akbarsyah Izzul Haq

3) Sony Anggara Putra

4) Muhammad Ichlasul Amal

5) Muhammad Nur Syamsi

Departemen Dakwah dan Lingkungan
1) Muhammad Ali Bashori

2) Muhammad Khisbullah Asnani

3) Muhammad Luthfi

4) Mohammad Alichul Chilmi
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5) Mohammad Shiddiq Adhim Bashori

Departemen Seni, Budaya, dan Olahraga
1) Muhammad Romadhan Haqiqi

2) Nurmasyah Aji Wicaksono

3) Muhammad Akhsanul Khulugi

4) Abdullah Faiz

Departemen Sekolah dan Pondok Pesantren
1) Ahmad Fairuz Zabadi

2) Muhammad Iftitahu Khoiron

3) Muhammad Hizbullah Irfani

4) Sofyan Aditya

LEMBAGA & BADAN

a.

Lembaga Pers dan Penerbitan
1) Ahmad Fikri Muzakki

2) Ahmad Khoirun Nuri

3) Lukmanul Chakim

4) Muhammad Ikrom Basyiruddin

Lembaga DKAC Corp Brigade Pembangunan
1) Ainur Rohim

2) Gamal Abdul Nasir

3) Muhammad Khusnud Duad

4) Ahmad Burhanuddin Robbani

Badan Student Crisis Centre
1) Mohammad Sholihul Fikri
2) Muhammad Imam Syafi’i
3) Muhammad Igbal Haqi

4) Dandi Dwi Prayoga

Lembaga Ekonomi Kewirausahaan dan Koperasi Mandiri
1) Ahmad Faizul Minan
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2) Muhammad Faisal Ramdhani

3) Muhammad Sulaiman Al Jazuli

4) Muhammad Farhan Fuady

5) Muhammad Syafaul Anam

5. Daftar Nama Ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik dari
Periode ke Periode

Daftar Nama Ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

Tabel 4.2

Periode Nama Ketua Masa Khidmah
1 Drs. H. Chumaidi Ma'un 1986-1988
2 Maskur Has 1988-1990
3 Mudhofar Utsman 1990-1992
4 M. Arifin Sas 1992-1994
5 Ubaidillah Utsman 1994-1996
6 M. sholeh Sas 1996-1998
7 Ahmad Chainim 1998-2000
8 H. Hillaludi, S. Pd.I 2001-2003
9 Mudhofar 2003-2005
10 Hasyim Asy'ari, S. Pd 2005-2007
11 Faisol Makhrus, S. Pd. | 2007-2009
12 Muhammad As'ad 2011-2013
13 Akmal Saifudin 2013-2015
14 Ahmad Dawam Syarofy 2015-2017
15 Syifaul Mukminin 2017-2019
Keterangan:

Periode 2009-2011 terjadi kevakuman pengurus hingga dibentuk tim
caretaker oleh PC IPNU Gresik pada tanggal 24 Juli 2011 di balai desa

Manyarsidorukun®,

4 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 02 Juni 2018, pukul 10:30, di
Kantor PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.
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6. Daftar Inventaris PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

Table 4.3

Daftar Inventaris PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

No Nama Barang Jumlah Keadaan
1 | Komputer 1 Baik
2 | Kipas Mesin 1 Baik
3 | Rebana 4 Baik
4 | Almari 2 Baik
5 | Meja Komputer 1 Baik
6 | Tikar 2 Baik
7 | Kursi 3 Baik
8 | Papan Tulis 1 Baik
9 | Printer 1 Baik
10 | Pigura 7 Baik
11 | Jam Dinding 1 Baik
12 | Stop Kontak 3 Baik
13 | Keset 1 Baik
14 | Sapu 1 Baik
15 | Hearter Air 1 Baik
16 | Alat Pel 1 Baik
17 | Meja Resepsionis 1 Baik
18 | Bendera Ipnu 17 Baik
19 | Buku Diba’ 23 Baik
20 | Palu Sidang 2 Baik
21 | Staples 2 Baik
22 | Penggaris Besi 1 Baik
23 | Gunting 3 Baik
24 | Bendera Besar Ipnu 1 Baik
25 | Piring Keramik 14 Baik
26 | Piring Plastik 6 Baik
27 | Sendok 12 Baik
28 | Toples 4 Baik
29 | Tongkat Bendera 2 Baik
30 | Kayu Bendera 30 Baik
31 | Nampan 4 Baik
32 | Taplak Meja 1 Baik
33 | Kain Jarik 4 Baik
34 | Stempel Kayu Ipnu 1 Baik
35 | Stempel Flash Ipnu 1 Baik
36 | Termos 1 Baik
37 | Mangkok Kecil 1 Baik
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38 | Id Card 1 Baik
39 | Buku Perputakaan Mini 40 Baik

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data, peneliti mendeskripsikan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang ada. Hal ini bisa membantu

keabsahan data atau kevaliditasan data yang disajikan.

Dalam kehidupan organisasi profit maupun non-profit pasti mempunyai
kriteria khusus untuk merekrut anggota atau pengurusnya. Keahlian khusus
yang dimiliki oleh pengurus sangat diperlukan untuk menunjang tujuan
organisasi. Orang yang memiliki tanggung jawab besar mampu bekerja secara
maksimal. Oleh karena itu, PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
mempunyai kriteria untuk memilih atau mencari seorang anggota/ pengurus.
Berikut beberapa hal yang diungkapkan oleh ketua PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik mengenai Kkriteria perekrutan anggota atau pengurus PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

“Di PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik setiap dua tahun sekali
melakukan pergantian kepengurusan, melakukan perekrutan anggota
atau pengurus, PAC IPNU Manyar memiliki Kkriteria layaknya PAC
IPNU yang lainnya. Kriteria tersebut antara lain umur maksimal 23
tahun, pendidikan minimal SLTA sederajat, telah menjadi anggota
organisasi selama 2 tahun, pernah menjadi pengurus pimpinan ranting
atau pimpinan komisariat, dan sudah mengikuti masa kesetiaan anggota
(MAKESTA). Apabila kriteria calon anggota atau pengurus sudah
ditentukan, maka pada konferensi anak cabang akan dijadikan pengurus
oleh tim formatur dan pemilihan anggota atau pengurus tersebut akan
dipimpin oleh ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.*>”

Suatu organisasi profit maupun non-profit seharusnya mempunyai
seorang pemimpin yang baik untuk mempimpin suatu organisasi. Ketua PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik juga memiliki Kriteria tertentu sehingga

dapat memimpin organisasi IPNU di tingkat Kecamatan. Berikut adalah

4> Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 03 Juni 2018, pukul 10:00, di TK
Hidayatus Shibyan Sukomulyo Kabupaten Gresik.
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kriteria calon ketua yang diungkapkan oleh ketua PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik periode 2015-2017.

“Jadi gini mas, setiap dua tahun atau satu periode sekali PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik melaksanakan kegiatan Konferensi Anak
Cabang. Dalam kegiatan tersebut salah satu acaranya adalah pemilihan
ketua. Pemilihan ketua tersebut dilaksanakan sesuai dengan prosedur
yang ada. Dalam kepengurusan PAC ketua itu dipilih melalui tiga tahap,
yaitu tahap pencalonan, tahap pengesahan, dan tahap pemilihan. Di
tahap pencalonan inilah semua calon ketua akan dimintai kriteria yang
sesuai dengan standar PAC IPNU. Kriteria tersebut meliputi status
belum menikah, usia maksimal 23 tahun, pendidikan minimal SLTA
sederajat, aktif 2 tahun menjadi pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik, pernah menjadi perngurus ranting, pengurus komisariat IPNU,
pernah mengikuti MAKESTA, berdomisili wilayah Kecamatan Manyar,
tidak merangkap jabatan di parpol. Itulah beberapa kriteria untuk calon
ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik. 46

Suatu organisasi dapat dikatakan sebagai organisasi yang baik, apabila
organisasi tersebut dapat mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan.
Suatu organisasi dapat melakukan usaha berupa pengorganisasian untuk
mencapai tujuan yang telah dilaksanakan. Pengorganisasian adalah
mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting serta
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Oleh karena
itu, PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik perlu melakukan suatu kegiatan
pengorganisasian untuk mencapai tujuan organisasi. Berikut penjelasan yang
diberikan oleh ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mengenai
pengorganisasian PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

“Dalam hal mengelompokkan suatu kegiatan dalam organisasi,
organisasi ini mengelompokkan kegiatan sesuai dengan bidang
departemen, Lembaga, dan badan masing-masing. Kegiatan tersebut
dibahas di saat kegiatan konferensi anak cabang dan akan dilakukan
rapat kerja ulang di kemudian hari setelah konferensi cabang serta
pelantikan organisasi. Setelah semua kegiatan telah disinkronkan
dengan bidang departemen, lembaga, dan badan masing-masing, maka
selanjutnya bidang-bidang tersebutlah yang memiliki tanggung jawab

46 Hasil wawancara dengan rekan Dawam Syarofi, Ahad 03 Juni 2018, pukul 20:00, di TK
Hidayatus Shibyan Sukomulyo Kabupaten Gresik.
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serta wewenang atas kegiatan yang telah ditetapkan dan di bawah
komando ketua.*"

Organisasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu organisasi formal
dan organisasi non-formal. Organisasi yang dipakai peneliti sebagai tempat
penelitian adalah organisasi formal, yakni di PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik. Organisasi dapat dikatakan suatu organisasi yang formal, apabila
organisasi tersebut telah dikoordinasikan secara sadar untuk menuju tujuan
tertentu. Berikut penjelasan yang dijelaskan oleh ketua PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik.

“Organisasi ini dapat dikatakan sebagai organisasi yang formal.
Organisasi ini bukan organisasi musiman ataupun organisasi yang ada
secara dadakan. Organisasi IPNU tingkat kecamatan ada di Kecamatan
Manyar sejak tahun 1986 yang dipimpin oleh bapak Chumaidi Ma un
dan aktif sampai sekarang kepengurusan yang ke-15. Organisasi ini
dikatakan formal, karena organisasi ini memiliki prosedur-prosedur
yang sesuai dengan kongres Pimpinan Pusat IPNU. Prosedur tersebut
berupa pemilihan ketua serta pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik yang dilakukan pada konferensi anak cabang, melakukan
pelantikan kepengurusan, melakukan rapat kerja, serta rapat/
musyawarah lain untuk mencapai tujuan organisasi.*®”

Suatu organisasi pasti butuh pilar/ dasar untuk melakukan proses
pengorganisasian. Pilar/ dasar dari proses pengorganisasian yang dibutuhkan
oleh setiap organisasi ada empat, yaitu pembagian kerja, pengelompokan
pekerjaan, penentuan relasi antar bagian, dan penentuan mekanisme
organisasi. Dengan adanya keempat pilar tersebut, suatu organisasi dapat

mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Suatu organisai pasti memiliki suatu visi dan misi, visi dan misi tersebut
akan dituangkan suatu organisasi dalam bentuk kegiatan. Setiap organisasi
pasti memiliki berbagai kegiatan/ program kerja sebagai salah satu usaha
untuk mencapai visi dan misinya. Oleh karena itu, pengurus suatu organisasi

perlu merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan untuk menjalankan

47 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 03 Juni 2018, pukul 10:30, di TK
Hidayatus Shibyan Sukomulyo Kabupaten Gresik.
48 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 03 Juni 2018, pukul 10:00, di TK
Hidayatus Shibyan Sukomulyo Kabupaten Gresik.
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organisasi. Berikut pemaparan yang diberikan oleh ketua PAC IPNU Manyar

Kabupaten Gresik mengenai pembagian program kerja organisasi.

“Dalam organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik ini pembagian
pekerjaan/ program kerja sudah dilakukan sejak kegiatan konferensi
anak cabang pada tanggal 24 Desember 2017 di SD Yosowilangun
Kabupaten Gresik. Pada saat itu, saya selaku ketua PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik telah memberikan beberapa program kerja yang telah
dilaksanakan dari periode yang lalu untuk dijalankan diperiode saat ini
dan semua pengurus organisasi juga telah merencanakan kegiatan yang
akan dijalankan selama satu periode ke depan. Berbagai pengurus
departemen, lembaga, dan badan yang ada di organisasi ini
merencanakan kegiatannya untuk satu periode ke depan pada saat
konferensi anak cabang dan kegiatan tersebut akan ditindak lanjuti serta
ditetapkgn pada rapat kerja organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik.4”

Suatu organisasi pasti memiliki bermacam-macam kegiatan. Oleh karena
itu, suatu organisasi seharusnya mampu mengelompokkan bermacam-macam
kegiatan tersebut menurut kriterianya. Berikut keterangan yang diperoleh
peneliti dari ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mengenai

pengelompokkan pekerjaan.

“Setelah saya memberikan beberapa program kerja periode yang lalu
dan semua pengurus telah merencanakan kegiatan pada acara
konferensi anak cabang, selanjutnya kegiatan yang telah direncanakan
pada saat konferensi anak cabang akan ditindak lanjuti pada rapat kerja
yang dilaksanakan pada tangal 10-11 Maret 2018 di Gedung NU
Ranting Suci Kabupaten Gresik. Pada rapat kerja tersebut, semua
anggota pengurus departemen, lembaga, dan badan dikumpulkan sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Setelah itu, semua kegiatan yang
telah direncanakan pada konferensi anak cabang akan dikelompokkan
sesuai dengan departemen, lembaga, dan badan organisasi.>®”

Dari sekian banyak program kerja yang dibuat oleh semua pengurus PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik, kegiatan tersebut akan dikelompokkan
dengan masing-masing bidang yang ada di organisasi ini. Berikut keterangan

yang diperoleh peneliti dari ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

49 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 24 Desember 2017, pukul 07:00,
di SD Yosowilangon Kabupaten Gresik.

50 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 11 Maret 2018, pukul 16:00, di
Gedung NU Ranting Suci Kabupaten Gresik.
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mengenai pengelompokkan pekerjaan yang didasarkan menurut fungsi dari

masing-masing bidang.

“Organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik ini tidak asal
melakukan pengelompokan program kerja. Organisasi PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik mengelompokkan program kerja sesuai
dengan bidang departemen, lembaga, dan badan masing-masing.
Sebagai contoh, departemen dakwah dan lingkungan salah satu tugasnya
adalah melestarikan budaya kerohanian ala Nahdlatul Ulama
dilingkungan masyarakat melalui kegiatan rutin. Oleh karena itu,
program kerja yang berbentuk ziarah wali, diba’ keliling, istighosah
pelajar, dan PHBI dimasukkan di departemen dakwah dan lingkungan
karena sesuai dengan tugas departemen tersebut. Begitu juga dengan
kegiatan program yang lain, program kerja dikelompokkan berdasarkan
tugas dari bidang departemen, lembaga, dan badan.>”

Setelah beberapa program kerja telah dikelompokkan di setiap
departemen, maka di setiap departemen tersebut memiliki pemimpin untuk
mengatur bermacam-macam kegiatan itu. Selain adanya pemimpin yang
dimiliki suatu departemen, suatu departemen juga terdiri atas beberapa
anggota yang dipimpin oleh pemimpin tersebut untuk membantu
melaksanakan kegiatan atau program kerja yang telah direncanakan. Berikut
keterangan yang didapatkan peneliti dari rekan Ali Bashori koordinator

departemen dakwah dan lingkungan.

“Organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik ini memiliki berbagai
departemen salah satunya adalah departemen dakwah dan lingkungan.
Bukan hanya ada departemen, di organisasi ini juga terdapat lembaga
serta badan organisasi. di setiap bidang departemen, lembaga atau
badan terdapat beberapa pengurus. Pengurus tersebut terdiri dari
koordinator dan dibantu beberapa anggota lainnya. Seperti saya, di
dalam menjalankan fungsi di departemen dakwah dan lingkungan, saya
yang menjabat sebagai koordinator departemen dibantu oleh empat
anggota untuk menjalankan kegiatan yang ada di departemen dakwah
dan lingkungan. Selain empat anggota tersebut yang membantu saya
dalam departemen ini, terkadang ada anggota departemen lain yang
membantu saya untuk melaksanakan kegiatan yang ada di departemen
dakwah dan lingkungan.>?”

51 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 11 Maret 2018, pukul 16:00, di
Gedung NU Ranting Suci Kabupaten Gresik.

52 Hasil wawancara dengan rekan Ali Bashori, Sabtu 11 Maret 2018, pukul 18:00, di Gedung
NU Ranting Suci Kabupaten Gresik.
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Dalam melakukan program kerja ketua organisasi PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik menyerahkan sepeenuhnya kepada koordinator bidang
masing-masing dan ketua organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik
akan menerima laporan pertanggung jawaban atas kegiatan yang telah
dilaksanakan. Berikut keterangan yang didapatkan peneliti dari rekan Ali

Bashori koordinator departemen dakwah dan lingkungan.

“Beberapa lalu departemen dakwah dan lingkungan telah melaksanakan
program ziarah wali yang dilaksanakan di madura dan jombang. Dari
program tersebut, saya selaku koordinator departemen dakwah dan
lingkungan diberikan kekuasaan dan tanggung jawab penuh oleh ketua
untuk menjalankan program ziarah wali. Saya dibantu oleh empat orang
anggota saya dan anggota dari bidang lain dalam menjalankan program
ini. Setelah departemen dakwah dan lingkungan melakukan program
ziarah wali, saya dan empat anggota saya melakukan laporan
pertanggungjawaban kepada ketua, sebagai bentuk terlaksananya
program kerja ziarah wali.>”

Adanya banyak bagian serta kegiatan organisasi yang dimiliki suatu
organisasi, maka ketua organisasi selaku pemimpin organisasi perlu
melakukan koordinasi terhadap anggotanya, sehingga organisasi tersebut
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Berikut penjelasan yang didapatkan
oleh peneliti dari ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mengenai
koordinasi yang ada di dalam organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik.

“Dalam menjalankan organisasi PAC ini, saya dan semua pengurus PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik sangat membutuhkan komunikasi yang
baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal.
Selama saya menjabat sebagai ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik, saya dan semua pengurus melakukan beberapa cara untuk
melakukan komunikasi. Komunikasi yang kami lakukan bisa bersifat
formal dan juga bisa bersifat non-formal. komunikasi formal bisa berupa
undangan maupun rapat-rapat anggota, sedangkan komunikasi non-
formal bisa berupa whatsapp, telpon, dan sms.>*”

53 Hasil wawancara dengan rekan Ali Bashori, Ahad 28 Oktober 2018, pukul 10:00, di TK RA
Manyar Kabupaten Gresik.

54 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 28 Juli 2018, pukul 15:00, di
Ponpes Darul Ubudiyah Selodingin Panceng Kabupaten Gresik.
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C. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah adanya beberapa data lapangan. Analisis
data digunakan untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena dalam
situasi, maka hasil temuan peneliti ini relevannya dengan teori-teori yang

sudah ada dan berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan.
1. Pengorganisasian

George R. Terry dan Leslie W. Rue mengatakan, bahwa
pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut®. Setiap organisasi pasti melakukan suatu
usaha pengorganisasian. Pengorganisasian dilakukan untuk mempermudah
dan mempercepat pelaksanaan kegiatan. Berikut penjelasan yang diberikan
oleh ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mengenai
pengorganisasian PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

“Dalam hal mengelompokkan suatu kegiatan dalam organisasi,
organisasi ini mengelompokkan kegiatan sesuai dengan bidang
departemen, Lembaga, dan badan masing-masing. Kegiatan tersebut
dibahas di saat kegiatan konferensi anak cabang dan akan dilakukan
rapat kerja ulang di kemudian hari setelah konferensi cabang serta
pelantikan organisasi. Setelah semua kegiatan telah disinkronkan
dengan bidang departemen, lembaga, dan badan masing-masing,
maka selanjutnya bidang-bidang tersebutlah yang memiliki tanggung
jawab serta wewenang atas kegiatan yang telah ditetapkan dan di
bawah komando ketua.®®”

Organisasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu organisasi
formal dan organisasi non-formal. Organisasi dikatakan formal, apabila
aktivitas seorang atau lebih dikoordinasikan secara sadar untuk menuju
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Barnard menganggap organisasi non-

formal adalah setiap gabungan aktivitas pribadi tanpa tujuan untuk

55 George Terry dan Leslie W, Loc. Cit.
56 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 03 Juni 2018, pukul 10:30, di TK
Hidayatus Shibyan Sukomulyo Kabupaten Gresik.
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bergabung secara tidak sadar/ tidak sengaja®’. Organisasi yang diteliti oleh
penulis adalah organisasi formal, yakni di organisasi PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik. Berikut penjelasan yang dijelaskan oleh ketua PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

“Organisasi ini dapat dikatakan sebagai organisasi yang formal.
Organisasi ini bukan organisasi musiman ataupun organisasi yang
ada secara dadakan. Organisasi IPNU tingkat kecamatan ada di
Kecamatan Manyar sejak tahun 1986 yang dipimpin oleh bapak
Chumaidi Ma’un dan aktif sSampai sekarang kepengurusan yang ke-
15. Organisasi ini dikatakan formal, karena organisasi ini memiliki
prosedur-prosedur yang sesuai dengan kongres Pimpinan Pusat
IPNU. Prosedur tersebut berupa pemilihan ketua serta pengurus PAC
IPNU Manyar Kabupaten Gresik yang dilakukan pada konferensi
anak cabang, melakukan pelantikan kepengurusan, melakukan rapat
kerja, serta rapat/ musyawarah lain untuk mencapai tujuan
organisasi.*®”

. Pilar dalam Pengorganisasian

Stoner, Freeman, dan Gilbert sebagaimana yang dikutip oleh Erni dan
kuriawan mengatakan, bahwa ada empat pilar (building blocks) yang
menjadi dasar untuk melakukan proses pengorganisasian. Keempat pilar
tersebut adalah pembagian kerja (division of work), pengelopokan
pekerjaan (depertamentalization), penentuan relasi antar bagian dalam
organisasi  (hierarchy), serta  penentuan  mekanisme  untuk
mengintegrasikan aktivitas antar bagian dalam organisasi atau koordinasi

(coordination) °°,

Pilar pertama adalah pembagian kerja (division of work). Dalam
perencanaan berbagai kegiatan atau pekerjaan tentu telah ditentukan untuk
mencapai tujuan. Keseluruhan kegiatan dan pekerjaan yang telah
direncanakan tersebut tentu perlu disederhanakan untuk mempermudah
pengimplementasiannya. Upaya menyederhanakan keseluruhan kegiatan
dan pekerjaan yang mungkin saja bersifat kompleks menjadi lebih

sederhana dan spesifik. Setiap orang akan ditempatkan dan ditugaskan

57 Kadarman dan Yusuf Udaya, Op. Cit. hal 64.

58 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 03 Juni 2018, pukul 10:30, di TK
Hidayatus Shibyan Sukomulyo Kabupaten Gresik.

59 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Op. Cit. hal 153.
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untuk setiap kegiatan yang sederhana dan spesifik tersebut dinamakan
sebagai pembagian kerja (division of work) 8. Berikut pemaparan yang
diberikan oleh ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mengenai
pembagian program kerja organisasi.

“Dalam organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik ini
pembagian pekerjaan/ program kerja sudah dilakukan sejak kegiatan
konferensi anak cabang pada tanggal 24 Desember 2017 di SD
Yosowilangun Kabupaten Gresik. Pada saat itu, saya selaku ketua
PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik telah memberikan beberapa
program kerja yang telah dilaksanakan dari periode yang lalu untuk
dijalankan diperiode saat ini dan semua pengurus organisasi juga
telah merencanakan kegiatan yang akan dijalankan selama satu
periode ke depan. Berbagai pengurus departemen, lembaga, dan
badan yang ada di organisasi ini merencanakan kegiatannya untuk
satu periode ke depan pada saat konferensi anak cabang dan kegiatan
tersebut akan ditindak lanjuti serta ditetapkan pada rapat kerja
organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.®*”

Pilar kedua adalah pengelompokan pekerjaan (departementalization).
Setelah pekerjaan dispesifikasikan, maka kemudian pekerjaan-pekerjaan
tersebut dikelompokkan berdasarkan Kriteria tertentu yang sejenis. Proses
mengelompokkan dan menamai bagian pekerjaan menurut kriteria tertentu
disebut departementalization®?. Berikut keterangan yang diperoleh peneliti
dari ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mengenai
pengelompokkan pekerjaan.

“Setelah saya memberikan beberapa program kerja periode yang lalu
dan semua pengurus telah merencanakan kegiatan pada acara
konferensi anak cabang, selanjutnya kegiatan yang telah
direncanakan pada saat konferensi anak cabang akan ditindak lanjuti
pada rapat kerja yang dilaksanakan pada tangal 10-11 Maret 2018 di
Gedung NU Ranting Suci Kabupaten Gresik. Pada rapat kerja
tersebut, semua anggota pengurus departemen, lembaga, dan badan
dikumpulkan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Setelah itu,
semua kegiatan yang telah direncanakan pada konferensi anak

%0 Ernje Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Loc. Cit.

61 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Ahad 24 Desember 2017, pukul 07:00,
di SD Yosowilangon Kabupaten Gresik.

52 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Op. Cit. hal 154.
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cabang akan dikelompokkan sesuai dengan departemen, lembaga, dan
badan organisasi.®®”

Siswanto mengatakan, bahwa praktik departementalisasi sering
didasarkan atas kebutuhan organisasi, yaitu departementalisasi fungsional,
departementasi territorial, departementalisasi produk, departementalisasi
pelanggan, dan departementalisasi campuran organisasi divisional®*.
Menurut data lapangan yang diperoleh oleh penulis, organisasi PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik menggunakan bentuk departementalisasi
fungsional.  Menurut Siswanto departementalisasi fungsional adalah
Pengelompokan pekerjaan dilakukan menurut fungsi organisasi, fungsi
yang ada bergantunng pada motif organisasi®®. Berikut keterangan yang
diperoleh peneliti dari ketua PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik

mengenai pengelompokkan pekerjaan yang didasarkan menurut fungsinya.

“Organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik ini tidak asal
melakukan pengelompokan program kerja. Organisasi PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik mengelompokkan program kerja sesuai
dengan bidang departemen, lembaga, dan badan masing-masing.
Sebagai contoh, departemen dakwah dan lingkungan salah satu
tugasnya adalah melestarikan budaya kerohanian ala Nahdlatul
Ulama dilingkungan masyarakat melalui kegiatan rutin. Oleh karena
itu, program kerja yang berbentuk ziarah wali, diba’ keliling,
istighosah pelajar, dan PHBI dimasukkan di departemen dakwah dan
lingkungan karena sesuai dengan tugas departemen tersebut. Begitu
juga dengan kegiatan program yang lain, program kerja
dikelompokkan berdasarkan tugas dari bidang departemen, lembaga,

dan badan.%¢”

63 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 11 Maret 2018, pukul 16:00, di
Gedung NU Ranting Suci Kabupaten Gresik.

64 Siswanto. Op. Cit. hal 86-87

8 Ibid., hal 86.

66 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 11 Maret 2018, pukul 16:00, di
Gedung NU Ranting Suci Kabupaten Gresik.
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Pilar ketiga adalah penentuan relasi antar bagian dalam organisasi
(hierarchy). Setelah pekerjaan dikelompokkan atau didepartemenkan, Kita
mungkin bertanya-tanya berapa pekerjaan yang perlu dikelompokkan
untuk setiap bagian atau departemen®’. Berikut keterangan yang
didapatkan peneliti dari rekan Ali Bashori koordinator departemen dakwah

dan lingkungan.

“Organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik ini memiliki
berbagai departemen salah satunya adalah departemen dakwah dan
lingkungan. Bukan hanya ada departemen, di organisasi ini juga
terdapat lembaga serta badan organisasi. di setiap bidang
departemen, lembaga atau badan terdapat beberapa pengurus.
Pengurus tersebut terdiri dari koordinator dan dibantu beberapa
anggota lainnya. Seperti saya, di dalam menjalankan fungsi di
departemen dakwah dan lingkungan, saya yang menjabat sebagai
koordinator departemen dibantu oleh empat anggota untuk
menjalankan kegiatan yang ada di departemen dakwah dan
lingkungan. Selain empat anggota tersebut yang membantu saya
dalam departemen ini, terkadang ada anggota departemen lain yang
membantu saya untuk melaksanakan kegiatan yang ada di departemen
dakwah dan lingkungan.%”

Ada dua jenis hierarki yang dapat dipraktikkan seorang manajer di
dalam suatu organisasi, yaitu hierarki horizontal dan hierarki vertikal.
Menurut data yang diperoleh penulis di PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik, organisasi ini menggunakan jenis hierarki yang bersifat vertikal.
hierarki vertikal meminimalkan bagian-bagian organisasi ke samping
secara horizontal, dan memperbanyak subbagian atau departemen secara
vertikal®. Berikut keterangan yang didapatkan peneliti dari rekan Ali
Bashori koordinator departemen dakwah dan lingkungan.

“Beberapa lalu departemen dakwah dan lingkungan telah
melaksanakan program ziarah wali yang dilaksanakan di madura dan
jombang. Dari program tersebut, saya selaku koordinator departemen
dakwah dan lingkungan diberikan kekuasaan dan tanggung jawab

57 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Loc. Cit.

58 Hasil wawancara dengan rekan Ali Bashori, Sabtu 11 Maret 2018, pukul 18:00, di Gedung
NU Ranting Suci Kabupaten Gresik.

9 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Loc. Cit.
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penuh oleh ketua untuk menjalankan program ziarah wali. Saya
dibantu oleh empat orang anggota saya dan anggota dari bidang lain
dalam menjalankan program ini. Setelah departemen dakwah dan
lingkungan melakukan program ziarah wali, saya dan empat anggota
saya melakukan laporan pertanggungjawaban kepada ketua, sebagai

bentuk terlaksananya program kerja ziarah wali.”

Pilar keempat adalah koordinasi (coordination). Pilar terakhir dari
proses pengorganisasian adalah koordinasi. Koordinasi (coordination)
sebagaimana menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert pada dasarnya adalah
the process of integrating the activities of separate departements in order
to pursue organizational goals effectively. Koordinasi adalah proses dalam
mengintegrasikan seluruh aktivitas dari berbagai departemen atau bagian
dalam organisasi agar tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif’.
Berikut penjelasan yang didapatkan oleh peneliti dari ketua PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik mengenai koordinasi yang ada di dalam
organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.

“Dalam menjalankan organisasi PAC ini, saya dan semua pengurus
PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik sangat membutuhkan
komunikasi yang baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
dengan maksimal. Selama saya menjabat sebagai ketua PAC IPNU
Manyar Kabupaten Gresik, saya dan semua pengurus melakukan
beberapa cara untuk melakukan komunikasi. Komunikasi yang kami
lakukan bisa bersifat formal dan juga bisa bersifat non-formal.
komunikasi formal bisa berupa undangan maupun rapat-rapat
anggota, sedangkan komunikasi non-formal bisa berupa whatsapp,
telpon, dan sms.”?”

70 Hasil wawancara dengan rekan Ali Bashori, Ahad 28 Oktober 2018, pukul 10:00, di TK RA
Manyar Kabupaten Gresik.

7! Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Op. Cit. hal 158.

72 Hasil wawancara dengan rekan Syifaul Mukminin, Sabtu 28 Juli 2018, pukul 15:00, di
Ponpes Darul Ubudiyah Selodingin Panceng Kabupaten Gresik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, serta dalam rangka
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis, maka penelitian
ini disimpulkan bahwa penerapan fungsi manajemen pengorganisasian di
PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik mempunyai beberapa hal menarik
yang tidak ditemui di organisasi lainnya. Secara keseluruhan, fungsi

pengorganisasian di PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik sebagai berikut.

Organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik terdiri dari beberapa
pengurus, yaitu pengurus harian (ketua, wakil ketua satu, wakil ketua dua
sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, dan wakil bendahara), pengurus
departemen (departemen pembinaan dan pengembangan organisasi,
departemen pendidikan dan pengembangan kaderisasi, departemen dakwah
dan lingkungan, departemen seni, budaya, dan olahraga, dan departemen
jaringan sekolah dan pondok pesantren), pengurus lembaga dan pengurus
badan (lembaga pers dan penerbitan, lembaga DKAC corp brigade
pembangunan, badan student crisis centre, dan lembaga kewirausahaan dan
koperasi mandiri). Semua pengurus tersebut telah dibentuk di waktu
konferensi anak cabang yang ke-15 PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik.
Anggota/ pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik dipilih sesuai

dengan kemampuan atau keahliannya.

Visi dan misi yang dimiliki oleh dari organisasi PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik sama dengan organisasi IPNU lain pada umumnya. Visi
dan misi organisasi PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik dituangkan dalam
bentuk program Kkerja. Dari beberapa pengurus departemen, pengurus
lembaga, serta pengurus badan mempunyai program kerja berbeda-beda yang
dimusyawarahkan di waktu konferensi anak cabang. Dari sekian banyak
program kerja yang dibuat oleh pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten

Gresik, program kerja tersebut akan ditindak lanjuti pada rapat program kerja
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PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik untuk dikelompokkan pada bidang
masing-masing. Ketua memberikan wewenang sepenuhnya pada bidang
departemen, lembaga, serta badan untuk melaksanakan programnya masing-
masing. Semua program Kerja dikoordinator oleh kepala koordinator masing-
masing bidang dan masih dikomandoi oleh ketua. Semua program kerja yang
dibuat dan ditetapkan oleh masing-masing bidang di PAC IPNU Manyar
Kabupaten Gresik dilaksanakan secara bersama-sama, hal tersebut
dikarenakan setiap bidang memiliki anggota yang terbatas, dan membutuhkan

anggota dari bidang yang lain untuk melaksanakan program kerja.

Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan kondisi obyektif pelaksanaan pengorganisasian anggota di
PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik serta  bentuk-bentuk
pengorganisasiannya, melalui skripsi ini peneliti memberikan saran-saran
berikut.

1. Pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik seharusnya bisa merekrut
lebih banyak angggota, sehingga pengurus departemen, pengurus badan,
dan pengurus lembaga tidak kekurangan tenaga untuk menyelesaikan

program kerjanya.

2. Pengurus yang telah menjadi anggota PAC IPNU Manyar Kabupaten
Gresik seharusnya bisa efektif dan lebih aktif dalam melaksanakan

tugasnya, sehingga tujuan organisasi mudah untuk diwujudkan.

3. Pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik seharusnya bisa
meningkatkan manajerialnya terutama di dalam pengorganisasiannya,
sehingga Pengurus PAC IPNU Manyar Kabupaten Gresik seharusnya
dapat menjadi contoh panutan bagi PAC IPNU lain khususnya yang ada di
Kabupaten Gresik.
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C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penyajian data yang disajikan masih kurang
sempurna karena peneliti tidak bisa mendapatkan semua informasi secara
detail. akan tetapi, secara garis besar penelitian tersebut sudah mampu

menjawab rumusan masalah yang diajukan.
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